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Minyak Tanah
- Bersubsidi Ditarik

; Harga di Tingkat Agen dan Pangkalan Rp 1132 Per Liter

“3Ean Ve,

YOGYAKARTA, KOMPAS — Pertamina akan menarik mi-
nyak tanah bersubsidi di Kota Yogyakarta dan Sleman mulai
10 November. Penarikan minyak tanah itv seiring dengan se-
lesainyz program konversi dari minyak tanah ke gas el pijidi

keduawilayah tersebut.

Sales Area Manager Pertamina
DIY Arie Anggoro dalam siaran

persnya, Selasa (4/11), mengata--

kan penarikan minyak tanah akan
dilakukan secara bertahap, Pada
tahup pertama, Pertamina akan
menarik 50 persen dari total alo-
kasi di wilayah tersebut. Berikut-
nya, jumlah tersebut ditambah 10
persen setiap minggu hingga jum-
lah total penarikan mencapai 100
persen. "Setelah alokasi minyak

nonsubﬁdi," tuturnya.

+, Menurut Arie, Pertamina akan
bekerja sama dengan agen dan

pangkalan tertentu untuk mema-
sarkan minyak tanah nonsubsidi.
Harganya disesuaikan dengan

berubah pada tanggal 1 dan 15 se-
tiap bulan. Mulai 1 November, mi-
salnya, hargaminyak tanah di agen
dan di pangkalan mencapai Rp
7132 perliter.

Arie menambahkan, Pertami-
na akan bekerja sama dengan ke-
polisian untuk mencegah penye-
lewengan dalam distribusi mi-
nyak tanah bersubsidi dari wila-
yah lain. Selain itu, warna minyak

' 4tanah juga dibedakan. Bening un-

~tuk minyak tanah bersubdisi dan

“ungu untuk minyak tanah non-
subsidi.

Menanggapi rencana Pertami-
‘na, Kepala Bidang Perc gan
- Dinas Perindustrian, agang-

an, dan Koperasi DIY Rivadi me-
ngatakan ada sejumlah sektor usa-
ha yang belum bisa beralih deri’

aé minyak tanah. R
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Sejak program konversi digulirkan, ketersediaan mmya]:ihnahd: Ka-

sikopaten

upaten Bantul semakin langka. Minimnyapasokan m
an terpaksa membatasi penjualan maksimal 2 liter per

uat pangkal-
seperti di

sebuahpangka]an diDesa Palbapang, Bantul, Selasa (4/11) o

Kompor untuk industri batik
tulis dan cap, misalnya, masih
membutuhkan minyak tanah ka-

~ rena nyala api yang dihasilkan le-

i"._'

dalam industri l{éra_;man kayu ju-
ga masih memakai minyak tanah
sebagaibahan

"Perlu pemblcaraan lebihlanjut

bagi industri tersebut terjamin.
Mungkin nanti perlu ada inventa-
risasi jenis usaha,” ucap Riyadi.
Langka

Di Bantul, meski minyak tanah
bersubsidi belum ditarik, tetapi
pasokannya makin sulit. Sejumlah
pangkalan terpaksa membatasi
pembelian maksimal 2 liter per
orang. "Kalau Kota dan Sleman di-
tarik, maka akan banyak pembeli
yang menyerbu ke Bantul, sehing-
ga pasokannya makin sulit lagi”
kata Ny Rosidi (50), pemilik pang-
kalan di Desa Palbapang, Bantul.

Rosidi mengungkapkan saat ini
sejumlah pangkalan di Bantul su-
dah mulai panik dengan rencana
penarikan minyak tanah bersubsi-
di. "Sampai sekarang belum ada
kepastian kapan ditarik dari Ban-
tul, tetapi Pertamina sudah mulai
membatasi. Untuk bulan Desem-
ber nanti, saya bahkan tidak mem-
peroleh jatah,” ucapnya.

Minimnya pasokan membuat
harga minyak tanah melambung
hingga Rp 4.500 per liter, lebih
tinggi dari harga eceran tertinggi

B P

: blh stabil. Mesin pemotangka]ru agar ketersediaan minyak tanah  Rp3.300 per liter. (ARA/ENY)
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